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Abstrak
 

Pekerja rokok linting tangan menghadapi berbagai tantangan baik dari sisi regulasi, perlindungan sosial,

karakteristik pasar ataupun faktor lainnya yang berpotensi mengurangi tingkat kesejahteraan mereka. Studi

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan regulasi dan perlindungan tenaga kerja terhadap kesejahteraan

pekerja rokok linting tangan di Kabupaten Kudus, Pati, Demak, dan Jepara. Sumber data yang digunakan

berasal dari survei pada sampel pekerja rokok linting tangan di empat kabupaten terpilih.  Kesejahteraan

dalam penelitian ini diukur menggunakan indeks kesejahteraan yang terdiri dari 5 kategori yaitu, tidak

sejahtera, kurang sejahtera, cukup sejahtera, sejahtera, dan sangat sejahtera. Berdasarkan hasil analisis

menggunakan regresi ordinal, ditemukan bahwa faktor regulasi dan perlindungan seperti Bantuan Langsung

Tunai (BLT) dari Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) , kepemilikan BPJS

Ketenagakerjaan, dan status pegawai tetap berhubungan positif dengan tingkat kesejahteraan pekerja rokok.

Selain itu, karakteristik individu, wilayah, dan pasar tenaga kerja juga berpengaruh terhadap tingkat

kesejahteraan pekerja rokok. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk mengembangkan

kebijakan dan program yang dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja rokok linting. Beberapa

rekomendasi kebijakan yang dapat dipertimbangkan antara lain, optimalisasi pengalokasian dana DBHCHT,

memastikan perlindungan sosial bagi pekerja, dan mendorong penyediaan status pekerja tetap.

......Hand-rolled cigarette workers face various challenges in terms of regulations, social protection, market

characteristics, and other factors that potentially reduce their level of well-being. This study examines the

influence of labour regulations and protection on the well-being of hand-rolled cigarette workers in the

districts of Kudus, Pati, Demak, and Jepara. The data for this study is derived from a survey conducted on a

sample of hand-rolled cigarette workers in the four selected districts. Well-being in this research is measured

using a well-being index of five categories: not well-off, less well-off, moderately well-off, well-off, and

very well-off. Based on the analysis using ordinal regression, it was found that regulatory and protective

factors such as Direct Cash Assistance (BLT) from the Tobacco Excise Revenue Sharing Fund (DBHCHT),

ownership of the Workers Social Security Program (BPJS Ketenagakerjaan), and permanent employee status

are positively associated with the well-being of cigarette workers. Additionally, individual characteristics,

regional factors, and the labour market also influence the well-being of these workers. The findings of this

research are expected to serve as a basis for developing policies and programs that can enhance the well-

being of hand-rolled cigarette workers. Some policy recommendations that can be considered include

optimizing the allocation of DBHCHT funds, ensuring social protection for workers, and promoting the

provision of permanent employment status.
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